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Abstract 

The purpose of this study is to determine the partial and simultaneous influence of 

organizational culture, cooperation, loyalty, and competence on the performance of the 

coordinators of administrative services for educational units (Kormin) in Sukoharjo Regency. 

This study was conducted at the Department of Education and Culture of Sukoharjo Regency. 

It is a correlational study aimed at explaining the asymmetric relationships among the 

researched variables. The sample consisted of 55 employees working as coordinators of 

administrative services for educational units (Kormin) in Sukoharjo Regency. Data collection 

techniques included questionnaires, interviews, observations, and documentation. Data 

analysis techniques used were multiple regression tests, F-tests, t-tests, and the coefficient of 

determination (R²) test. The results of the study indicate that organizational culture, 

cooperation, loyalty, and competence have both partial and simultaneous effects on the 

performance of the coordinators of administrative services for educational units (Kormin) in 

Sukoharjo Regency. The Adjusted R Square (R²) value is 0.739 or 73.9%, which means that 

collectively, the independent variables—Organizational Culture (X1), Cooperation (X2), 

Loyalty (X3), and Competence (X4)—influence the performance (Y) of the coordinators by 

73.9%, while the remaining 26.1% is influenced by other factors not examined in this study, 

such as work environment, organizational culture, rewards, and others. 

Keywords:  Organizational Culture, Cooperation, Loyalty, Competence, Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting dalam organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai visi dan misi. Kemajuan sebuah perusahaan  ditentukan oleh  

kinerja yang baik dari pegawainya dalam menjalankan tugas pokok masing-masing. 

Koordinator layanan administrasi satuan pendidikan  memiliki  peran yang vital dalam 

memastikan kelancaran administrasi dan mendukung proses pendidikan yang efektif. Tugas 

ini  mencakup  berbagai aspek, mulai dari pengelolaan data, komunikasi  dengan pihak 

internal maupun eksternal, hingga pengorganisasian sumber daya administrasi. Untuk 

menjalankan tugas tersebut dengan baik, pegawai yang menjabat sebagai koordinator  harus 
bekerja dalam lingkungan yang kondusif,  yang dapat dipengaruhi oleh budaya organisasi 

yang ada. Namun, dalam kenyataannya, banyak organisasi pendidikan  mengalami  tantangan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini sering kali disebabkan  oleh adanya 

ketidakselarasan antara budaya organisasi dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban 

oleh pegawai. Misalnya, jika budaya organisasi  tidak mendukung  inovasi, kerja sama tim, 

atau komunikasi yang terbuka, maka hal ini dapat berdampak negatif terhadap kinerja 

pegawai, termasuk para koordinator layanan administrasi. Pegawai yang berada dalam 

lingkungan yang kurang mendukung atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai pribadi 

mereka  cenderung kurang termotivasi dan kurang efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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mereka. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan memahami pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai, khususnya pada posisi strategis seperti koordinator 

layanan administrasi di satuan pendidikan.  

Sebagai koordinator, Kormin memiliki  tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

semua layanan administrasi berjalan dengan baik, termasuk pengelolaan data siswa, anggaran 

pendidikan, laporan keuangan, serta urusan administratif lainnya. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, Kormin  harus mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak, seperti kepala sekolah, 

guru, staf administrasi lainnya, serta pihak-pihak luar seperti Koordinator Layanan 

Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) dan Kebudayaan atau lembaga lain yang terkait. 

Kerjasama dibeberapa satuan pendidikan, kerjasama antar pegawai sering kali menghadapi  

tantangan, seperti kurangnya komunikasi yang efektif, perbedaan pemahaman mengenai tugas 

dan tanggung jawab, serta kurangnya koordinasi antara berbagai pihak. Hal ini  dapat 

menghambat  kelancaran administrasi dan berdampak pada rendahnya kinerja Kormin dalam 

menjalankan tugasnya. Jika loyalitas kerjasama antar pihak tidak berjalan dengan baik, akan 

terjadi  tumpang tindih tugas, kesalahan dalam pengolahan data, keterlambatan dalam 

penyelesaian tugas, atau bahkan terjadinya konflik internal yang mempengaruhi kinerja. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Lebi (2023)  yang dalam penelitiannya menyimpulkan terdapat 

pengaruh Kerjasama Tim dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini didukung oleh 

penelitian Maharatu (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kerjasama terhadap 

kinerja pegawai . 

Dalam konteks  pendidikan, loyalitas pegawai dapat berperan  besar dalam mencapai 

tujuan organisasi pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Loyalitas yang tinggi pada 

seorang pegawai  akan menciptakan  komitmen yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab 

yang diemban, serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan.  Kinerja pegawai sering kali dipengaruhi  oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah loyalitas terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Loyalitas pegawai  

tercermin  dalam kesediaan mereka untuk berkontribusi lebih besar, beradaptasi dengan 

perubahan yang ada, dan mempertahankan kualitas kerja meskipun dihadapkan dengan 

tantangan. Di sisi lain, rendahnya loyalitas dapat menyebabkan penurunan semangat kerja, 

ketidakmampuan dalam menghadapi permasalahan, serta ketidakstabilan dalam pencapaian 

kinerja organisasi. Dari pernyataan tersebut , penelitian Mandiangan (2023) menyatakan 

bahwa loyalitas pegawai berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada divisi operasional. Hal 

ini  juga diperkuat  penelitian Maulida (2020) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan . 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan. Loyalitas dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai koordinator layanan administrasi satuan pendidikan 

(Kormin) Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan di 12 layanan administrasi satuan 

pendidikan yang berada di Kabupaten Sukoharjo, yaitu (Kormin) kecamatan Weru, Bulu, 

Tawangsari, Nguter, Sukoharjo, Bendosari, Polokarto, Mojolaban, Grogol, Baki, Gatak. 

Sampel dalam penelitian ini sejumlah 55  pegawai. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sensus, yang artinya semua populasi yang ada dijadikan 

sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2018:128). Analisis data yang digunakan uji instrumen 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji-t, uji F dan koefisien 

determinasi. 
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3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen  

 a. Uji Validitas 

  1) Validitas Instrumen Budaya Organisasi (X1) 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dari 55 responden, maka kita 

akan menentukan besarnya r-tabel terlebih dahulu. Rumus r-tabel dk – (N-2) 

dengan taraf signifikan 0,05. Jadi kita dapat menentukan besarnya nilai r-tabel 

untuk 55 – 2 = 53 adalah 0,2656 

Berikut tabel hasil uji validitas : 

Tabel 1 Uji Validitas Budaya Organisasi (X1) 

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,410 0,2656 Valid 

2 0,266 0,2656 Valid 

3 0,503 0,2656 Valid 

4 0,748 0,2656 Valid 

5 0,712 0,2656 Valid 

Sumber: data diolah tahun 2025 

Dari hasil uji validitas, karena nilai r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

dinyatakan Valid. 

 

  2) Validitas Instrumen Kerjasama (X2) 

Tabel 2 Uji Validitas Kerjasama (X2) 

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,408 0,2656 Valid 

2 0,285 0,2656 Valid 

3 0,514 0,2656 Valid 

4 0,633 0,2656 Valid 

5 0,494 0,2656 Valid 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

 

Dari hasil uji validitas, karena nilai r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

dinyatakan Valid. 

 

  3) Validitas Instrumen Loyalitas  (X3) 

Tabel 3 Uji Validitas Loyalitas  (X3) 

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,436 0,2656 Valid 
2 0,463 0,2656 Valid 

3 0,482 0,2656 Valid 

4 0,809 0,2656 Valid 

5 0,592 0,2656 Valid 

  Sumber: Data diolah tahun 2025 

 

Dari hasil uji validitas variabel loyalitas (X3), karena nilai r-hitung > r-

tabel, maka instrumen dinyatakan Valid. 

  4) Validitas Kompetensi (X4) 
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Tabel 4 Uji Validitas Kompetensi (X4) 

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,295 0,2656 Valid 

2 0,578 0,2656 Valid 

3 0,877 0,2656 Valid 

4 0,650 0,2656 Valid 

5  0,532 0,2656 Valid 

  Sumber: Data yang diolah tahun 2025 

Dari hasil uji validitas, karena nilai r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

dinyatakan Valid. 

5) Validitas Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo (Y) 

Tabel 5 Uji Validitas Kinerja Pegawai  

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,285 0,2656 Valid 

2 0,637 0,2656 Valid 

3 0,489 0,2656 Valid 

4 0,644 0,2656 Valid 

5 0,310 0,2656 Valid 

  Sumber: Data yang diolah tahun 2025 

Dari hasil uji validitas, karena nilai r-hitung > r-tabel, maka instrumen 

dinyatakan Valid. 

 b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (á), 

apabila Cronbach Alpha > 0,60 maka butir pernyataan instrumen dinyatakan 

reliabel. Berikut tabel reliabilitas yang telah direkap: 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Batas Minimal Keterangan 

Budaya Organisasi 0,642 0,6 Reliabel 

Kerjasama 0,623 0,6 Reliabel 

Loyalitas  0,691 0,6 Reliabel 

Kompetensi 0,725 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai   0,608 0,6 Reliabel 

  Sumber: Data diolah tahun 2025 

    Karena nilai Cronbach Alpha (á), apabila Cronbach Alpha > 0,60 maka 

butir pernyataan instrumen dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Dari hasil olah data SPSS dapat diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov 

sebagai berikut: 

Tabel 8 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0162004 

Std. Deviation ,74513096 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,100 

Positive ,057 
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Negative -,100 

Test Statistic ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 

0,200. Karena nilainya > 0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil 

dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10. Jika nilai tolerance > dari 0,1 atau 

nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas. 

Dari hasil analisis data dapat diperoleh nilai uji Multikulinieritas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 9 Uji Multikulinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -,608 1,457  -,417 ,678   

Budaya 

Organisasi 

,428 ,065 ,526 6,585 ,000 ,758 1,319 

Kerjasama ,373 ,095 ,389 3,910 ,000 ,490 2,040 

Loyalitas ,105 ,052 ,144 2,033 ,047 ,960 1,042 

Kompetensi ,144 ,069 ,194 2,086 ,042 ,562 1,778 

Sumber: Data yang diolah 2025 

 

Karena nilai tolerance > dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10 maka tidak 

terdapat multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil olah data dapat diketahui Uji Glejser sebagai berikut: 

Tabel 10 Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,608 ,598  2,389 ,021 

Budaya Organisasi -,021 ,027 -,121 -,771 ,444 

Kerjasama -,037 ,039 -,186 -,956 ,344 

Loyalitas ,009 ,021 ,056 ,405 ,687 

Kompetensi -,002 ,028 -,012 -,069 ,946 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber: Data diolah tahun 2025 

 

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel Budaya Organisasi nilai 

signifikasinya sebesar 0,444, Kerjasama sebesar 0,344 dan Loyalitas  sebesar 
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0,687 dan Kompetensi sebesar 0,946. dari hasil tersebut, karena nilai signifikan 

lebih besar dari 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

 a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut  

Y = -0,608 + 0,428X1 + 0,373X2  + 0,105X3 + 0,144X4.  Persamaan tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1). a = -0,608, ini berarti, apabila faktor Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2), 

Loyalitas  (X3) dan Kompetensi (X4)  dianggap konstan, maka akan 

mengakibatkan Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y) menurun  sebesar 0,608. 

2) b1 = 0,428, ini berarti, apabila faktor Budaya Organisasi (X1) bertambah 1 

satuan dan variabel Kerjasama (X2), Loyalitas  (X3),  dan Kompetensi (X4) 

dianggap konstan akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai Koordinator 

Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo 

(Y) sebesar 0,428. 

3) b2 = 0,373 ini berarti, apabila faktor Kerjasama (X2) bertambah 1 satuan, dan 

variabel Budaya Organisasi (X1), Loyalitas  (X3) dan Kompetensi (X4)  

konstan, maka Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo   (Y) meningkat sebesar 0,373. 

4) b3 = 0,105  ini berarti, apabila faktor Loyalitas  (X3) bertambah 1 satuan, dan 

variabel Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2),  dan Kompetensi (X4) 

konstan maka Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo   (Y) meningkat sebesar 0,105. 

5) b3 = 0,144  ini berarti, apabila faktor Kompetensi (X4) bertambah 1 satuan, dan 

variabel Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2),  dan Loyalitas  (X3) 

konstan maka Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo   (Y) meningkat sebesar 0,144. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel hasil pengolahan data SPSS sebagai 

berikut: 

Tabel 11  

Rangkuman Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,608 1,457  -,417 ,678 

Budaya 

Organisasi 

,428 ,065 ,526 6,585 ,000 

Kerjasama ,373 ,095 ,389 3,910 ,000 

Loyalitas ,105 ,052 ,144 2,033 ,047 

Kompetensi ,144 ,069 ,194 2,086 ,042 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

b.  Uji t 
1) Uji t yang berkaitan dengan Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai 

Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten 

Sukoharjo (Y)  diperoleh hasil t hitung = 6,585 > t tabel = 2,008 maka Ho di 

tolak, berarti terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja 
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Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) 

Kabupaten Sukoharjo  (Y)  

2) Uji t yang berkaitan dengan Kerjasama (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten 

Sukoharjo  (Y) diperoleh hasil t hitung = 3,910 > t tabel = 2,008 maka Ho di 

tolak, berarti terdapat pengaruh antara Kerjasama (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten 

Sukoharjo  (Y)  

3) Uji t yang berkaitan dengan Loyalitas  (X3) terhadap Kinerja Pegawai Koordinator 

Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y) 

diperoleh hasil t hitung = 2,033 > t tabel = 2,008 maka Ho di tolak, berarti terdapat 

pengaruh antara Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai Koordinator 

Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y)  

4) Uji t yang berkaitan dengan Kompetensi (X4) terhadap Kinerja Pegawai 

Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten 

Sukoharjo  (Y) diperoleh hasil t hitung Kompetensi (X4) sebesar  = 2,086 > t tabel 

= 2,008 maka Ho di tolak, berarti terdapat pengaruh antara Kompetensi (X4) 

terhadap Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan Pendidikan 

(Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y)  

c.  Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

variabel bebas yaitu Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2), Loyalitas  (X3) dan 

Kompetensi (X4) terhadap Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi Satuan 

Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y) .Dari hasil pengolahan data SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 12 Uji Kelayakan Model 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 181,677 4 45,419 39,132 ,000
b
 

Residual 58,033 50 1,161   

Total 239,709 54    

Sumber: Data diolah tahun 2025 

Dari hasil olah data SPSS diperoleh nilai F-hitung sebesar 39,132 dengan 

tingkat signifikan 0,000. Karena nilai signifikannya 0,000 < 0,05, maka secara 

bersama-sama variabel bebas yaitu Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2), Loyalitas  

(X3) dan Kompetensi (X4) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Koordinator 

Layanan Administrasi Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo  (Y)  

d. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

  Jika ingin mengetahui bagaimana korelasi antara lebih dari satu prediktor 

dengan satu variabel terikat, artinya bahwa analisis ini untuk mengetahui secara 

bersama sama korelasi variabel bebas (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel bebas (Y) 

dengan prosentase. Diperoleh hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut: 
Tabel 13 Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,871
a
 ,758 ,739 1,077 

 Sumber: Olah data spss, 2025 
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Dengan mengunakan program SPSS, maka dapat diperoleh untuk R
2
 sebesar 

0,739 atau 73,9%, artinya bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh antara 

variabel independen yaitu Budaya Organisasi (X1), Kerjasama (X2), Loyalitas  (X3) 

dan Kompetensi (X4) terhadap Kinerja Pegawai Koordinator Layanan Administrasi 

Satuan Pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo (Y) sebesar 73,9%, sedangkan 

yang 26,1% dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak diteliti seperti lingkungan kerja, 

budaya organisasi, reward, dan lain-lain. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai koordinator layanan 

administrasi satuan pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo. 

2. Kerjasama berpengaruh terhadap kinerja pegawai koordinator layanan administrasi 

satuan pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo. 

3. Loyalitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai koordinator layanan administrasi 

satuan pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo. 

4. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai koordinator layanan administrasi 

satuan pendidikan (Kormin) Kabupaten Sukoharjo. 

 

Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi yang kuat berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai Kormin 

Kabupaten Sukoharjo. Jika budaya organisasi yang positif diterapkan dengan baik, 

maka pegawai akan merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam bekerja.  

2. Kerjasama yang baik antara pegawai Kormin berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi kerja dan penyelesaian tugas. Temuan ini menunjukkan bahwa Pimpinan perlu 

mendorong budaya kerja tim dengan memberikan ruang bagi pegawai untuk 

berkolaborasi.  

3. Loyalitas pegawai berdampak pada stabilitas dan produktivitas kerja di lingkungan 

Kormin. Pegawai yang memiliki loyalitas tinggi cenderung lebih berdedikasi dan 

memiliki etos kerja yang lebih baik. Oleh karena itu Organisasi perlu memberikan 

penghargaan dan insentif bagi pegawai yang menunjukkan loyalitas tinggi.  

4. Kompetensi yang tinggi memungkinkan pegawai Kormin untuk bekerja lebih efektif 

dan memberikan layanan yang berkualitas. Oleh karena itu Organisasi perlu 

mengadakan pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan pegawai. Memberikan 

kesempatan bagi pegawai untuk mengembangkan kompetensi melalui seminar, 

workshop, atau studi lanjut.  
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